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Kenalkan Wayang Kulit Lewat Permainan Olahraga 

Antonius berhasil me-

ngembangkan sebuah per-

mainan olahraga untuk

mengenalkan wayang ku-

lit pada remaja yang diberi

nama J-KIG (Javanese

Kickfun Game). Antonius

dinyatakan lulus tepat

waktu 3 tahun 6 bulan de-

ngan nilai IPK 4.00

Summa Cumlaude.

“Permainan olahraga J-

KIG ini merupakan inovasi

penggabungan antara per-

mainan sepak bola dan per-

mainan softball dengan

memasukan unsur wayang

kulit. Hal itu didasari dari

keresahannya melihat tra-

disi dan kebudayaan

daerah yang pada awalnya

dipegang teguh, dipelihara,

dan dijaga keberadaannya

kini mulai punah. Hal itu

dikarenakan generasi mu-

da lebih tertarik dengan

budaya luar,” kata Dosen

Prodi Ilmu Keolahragaan,

Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan (FKIP),

UMBY Dr Antonius Tri

Wibowo di Yogyakarta,

Rabu (18/9).

Perlu diketahui Antoni-

us mengangkat disertasi

yang berjudul Pengem-

bangan Model Permainan

Olahraga Javanese Kick-

fun Game (J-Kig) Sebagai

Wahana untuk Mengenal-

kan Wayang Kulit Pada

Remaja. 

Antonius mengungkap-

kan, permainan J-KIG di-

kembangkan karena meli-

hat permainan olahraga

beregu sangat disukai oleh

remaja dan permainan

olahraga sepak bola sa-

ngat populer di kalangan

remaja. Permainan olahra-

ga yang melibatkan penge-

nalan wayang kulit remaja

melakukan pengamatan

dengan melihat simbol

dari wayang kulit yaitu

tokohnya. Sehingga rema-

ja dapat memperoleh

pengetahuan tentang as-

pek-aspek visual dan

kinestetik dari wayang

kulit. Hasil pengembang-

an permainan olahraga J-

KIG ini diharapkan bisa

sebagai alternatif untuk

mengenalkan wayang

kulit pada remaja melalui

permainan olahraga. 

Dalam kesempatan itu

Dekan FKIP, Nuryadi

MPd mengaku bersyukur

atas prestasi yang sudah

diraih oleh Dr Antonius Tri

Wibowo, MOr.          (Ria)-f

CINTA LAURA

Kena Tendang Hingga Telinga Berdarah 

Wi Ha Jun Kunjungi Indonesia 28 September

ARTIS Cinta Laura tak usai mengeksplorasi

potensi diri di belahan industri hiburan. Kali ini ia

main serial aksi, Dendam. Series Dendam dari

Vision+ itu menjadi kali perdana Cinta mendapat pe-

ran wanita yang terampil dalam bertarung. Ia meng-

aku begitu antusias saat mendapat proyek tersebut.

Apalagi Cinta Laura bisa dapat proyek dengan

pacarnya, Arya Vasco. Mereka juga terlibat fisik demi

adegan bertarung. “Serunya aku main sebagai

Renata jadi detektif. Ini beda banget, biasa dapat pe-

ran yang lembut dan elegan,” ujarnya.

Dalam serial tersebut ia harus menghafal 20 lebih

koreografi fighting yang kompleks. Dan itu membu-

atnya cukup tertantang.

Tampil all out, wanita yang pernah 2 tahun men-

dalami beladiri muay thai di Los Angeles itu sampai

mengalami insiden. Cinta mengalami robek hingga

berdarah pada bagian telinga lantaran terkena ten-

dangan lawan bermainnya, Ismi Melinda.

“Kita belajar koreo fighting scene pertamaku sama

Ismi, dia nggak sengaja nendang ke arah yang salah.

Dan akhirnya kena telingaku sampai robek dan

berdarah, ngucur ke matras, tapi nggak sampai

dibawa ke rumah sakit,” ungkapnya.

Cinta Laura tak hanya menjadi korban. Ia juga

sempat jadi pelaku yang menyebabkan mata Ismi

Melinda bengkak. “Aku balik balas dia, bercanda, ng-

gak sengaja aku nge-elbow (nyikut) mata Ismi sam-

pai hitam gitu, as if dia beneran dipukuli,” lanjutnya.

Bukan hanya Cinta, Arya Vasco, dan Ismi, series

Dendam juga turut dibintangi Willy Dozan, Zack Lee,

Restu Sinaga, dan banyak lainnya. Diambil dari ceri-

ta sinetron 90-an, Deru Debu, series itu akan berceri-

ta soal Renata (Cinta Laura) menumpaskan dendam

masa lalunya.

“Series Dendam ini nggak kasih momen mem-

bosankan, jadi banyak banget tokoh cewek yang be-

rani, buas, dan semoga membuat semua orang

geregetan,” pungkas Cinta Laura. (Awh)-f

YOGYA (KR) - Dosen Prodi Ilmu Keolahragaan, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), UMBY Antonius Tri Wibowo
meraih gelar doktor. Antonius menjadi doktor pertama di Prodi Ilmu
Keolahragaan dan doktor ke-32 di UMBY setelah menyelesaikan studi
doktoralnya di UNY bidang Ilmu Keolahragaan. 

PANGGUNG
PAMERAN SENI RUPA ‘OLDIES’ DI MONJALI

Pajang Karya Realis Hingga Ekspresionis

BANTUL (KR) - Du-

kungan terhadap Pales-

tina adalah komitmen ber-

kelanjutan UMY yang

masih dan terus akan di-

lakukan hingga hari ini.

Aksi bela Palestina pun

sudah puluhan kali di-

lakukan sebagai komitmen

dalam mendukung bangsa

Palestina. Untuk itu dalam

pra-mataf, UMY mengajak

mahasiswa baru berdonasi

untuk Palestina. Dalam

waktu sekitar 3 jam

terkumpul donasi sekitar

Rp 20 juta rupiah.

“Bahkan di dua kali

kegiatan wisuda yang lalu,

kami viral karena me-

nyampaikan pesan akan

pentingnya melindungi

hak asasi manusia,” ujar

Rektor UMY Prof Dr

Gunawan Budiyanto da-

lam sambutan di Sporto-

rium UMY, Selasa (17/9). 

Dalam kegiatan tersebut

sebanyak 4.800 mahasiswa

baru Universitas Mu-

hammadiyah Yogyakarta

(UMY) memberikan donasi

untuk Palestina. Donasi ini

merupakan bagian dari

rangkaian kegiatan pra-

mataf (Masa Ta’aruf) maha-

siswa baru UMY 2024 yang

bertujuan untuk mening-

katkan kepedulian dan soli-

daritas mahasiswa ter-

hadap Palestina. Jumlah

donasi diperkirakan akan

bertambah dan hasil akhir

akah diumumkan Senin

mendatang. Mahasiswa ba-

ru UMY juga memben-

tangkan Bendera Merah

Putih dan Bendera Pales-

tina dalam ukuran raksasa.

Gunawan kembali me-

lantangkan pesan Menteri

Luar Negeri Retno Marsudi

yang akan mengakhiri ma-

sa jabatannya pada Oktober

mendatang bahwa agenda

kemanusiaan, termasuk du-

kungan untuk kemerde-

kaan Palestina, adalah pri-

oritas Pemerintah Indone-

sia. Mengingat Palestina

adalah negara pertama

yang mengakui kemer-

dekaan Indonesia. Sehingga

menurut Gunawan, ada ha-

rapan besar dari rakyat

Palestina bagi Indonesia un-

tuk berperan dalam pembe-

basan Al-Aqsha.        (Fsy)-f

YOGYA (KR) - Harga

produsen gabah di tingkat

petani DIY untuk kualitas

Gabah Kering Giling

(GKG) sebesar Rp 6.860

per kg naik 2,72 persen di-

banding bulan sebelumnya

sebesar Rp 6.678,26 per kg

pada Agustus 2024. Pada

kualitas Gabah Kering

Panen (GKP) naik sebesar

1,34 persen, dari Rp

5.881,25 per kg menjadi Rp

5.960 per kg pada Agustus

2024. 

Kepala BPS DIY Herum

di kantornya mengatakan

pihaknya telah menggelar

Survei Harga Produsen

Gabah selama Agustus

2024 mencakup 70 obser-

vasi. Rinciannya yaitu kua-

litas GKG sebanyak 40 ob-

servasi atau 57,14 persen

dan GKP sebanyak 30 ob-

servasi atau 42,86 persen.

Selama Agustus 2024, har-

ga gabah tertinggi di

tingkat petani Rp 7.100,per

kg dan di tingkat peng-

gilingan Rp 7.200 per kg.

Sementara harga terendah

di tingkat petani dan

tingkat penggilingan ma-

sing-masing Rp 5.600 per

kg dan Rp 5.650 per kg. 

“Harga tertinggi di

tingkat petani dan peng-

gilingan berasal dari kuali-

tas GKG varietas Inpari,

IR-64, dan Mentik Wangi

di Kabupaten Sleman.

Sementara itu, harga

terendah di tingkat petani

dan di tingkat penggiling-

an terjadi di Kabupaten

Kulonprogo dan Kabupa-

ten Sleman, berasal dari

gabah kualitas GKP vari-

etas Inpari dan Mentik

Wangi,” tutur Herum di

Yogyakarta, Rabu (18/9).

Herum menyampaikan

harga gabah tertinggi di

tingkat petani pada gabah

kualitas GKG senilai Rp

7.100 per kg dengan vari-

etas Inpari, IR-64, dan

Mentik Wangi terdapat di

Kabupaten Sleman. Harga

tertinggi di tingkat petani

untuk gabah kualitas GKP

senilai Rp 6.200 per kg de-

ngan varietas Inpari, IR-

64, Supadi, dan SP 16

terdapat di Kabupaten

Bantul.

“Harga gabah terendah

di tingkat petani senilai Rp

5.600 per kg pada gabah

kualitas GKP dengan vari-

etas Inpari di Kabupaten

Kulonprogo dan Mentik

Wangi di Kabupaten Sle-

man,’” imbuhnya.     (Ira)-d

Harga Gabah Petani DIY Naik

Ikastama Perkuat Persaudaraan dan Jaringan 

Pra-mataf UMY Berdonasi untuk Palestina

PAMERAN seni rupa

bertajuk ‘Oldies’ di Mo-

numen Jogja Kembali Yog-

yakarta (Monjali) Jalan

Ringroad Utara, Sleman,

memajang puluhan lukis-

an beragam genre karya

55 perupa Yogya dan se-

jumlah pelukis dari luar

kota. Pameran seni rupa

diselenggarakan oleh Go-

Art dan didukung Kam-

poeng Semar tersebut,

dibuka oleh Kepala Opera-

sional Monjali Nanang,

Selasa (17/9). Dihadiri

para perupa peserta pame-

ran dan pelukis Nasirun,

serta tamu undangan.

Pameran seni rupa dikura-

tori oleh Dr Hadjar

Pamadhi MA Hons dan

penulis Erwan Widyarto

tersebut, masih berlang-

sung hingga Senin (30/9),

terbuka untuk umum.

Hadjar Pamadhi meng-

ungkapkan, para pengun-

jung pameran selain dapat

menikmati koleksi Monjali

yang berisi perjuangan

mempertahankan ke-

merdekaan, bisa pula meli-

hat berbagai tema dan

gaya karya lukisan dari re-

alis, ekspresionis hingga

dekoratif. Pameran ini

‘bertabur bintang’.

Diantaranya, ada ‘bintang’

di bidangnya, pendidik

yang bergelar profesor.

Antara lain Prof  Dr Trie

Hartiti Retnowati dan Prof

Dr I Wayan Suardana.

Keduanya, dari Univers-

itas Negeri Yogyakarta

(UNY). Demikian pula,

Prof dr Ahmad  Syaify dari

Fakultas  Kedokteran Gigi

UGM, memajang lukisan

berjudul ‘Shout’, sosok wa-

jah ekspresi berteriak.

Kemudian pelukis Dyan

Anggraini pajang lukisan

‘Sunarto dengan dan tanpa

Topi’, Fahru Rozi (Tokoh

Rakyat Jogja),  Alex Pra

(Jan Petroek Zoon Koen),

Riyoto (Pengabdian), Titus

Libert (Di Atas Kenik-

matan Ada Keindahan),

Endang Sri Hastuti

(Dancing with Love) dan

lukisan karya pelukis lain-

nya. “Selain itu ikut pa-

meran pelukis cilik Aileen

Nathania Pranata (9), me-

majang lukisan berjudul

Penari,” papar Hadjar

Pamadhi.

Dikatakan Hadjar Pa-

madhi, tema Oldies sebe-

narnya bisa dimaknai da-

lam dua sisi. Pertama,

merujuk pada nostalgia

terhadap masa lalu,

khususnya era 1950-1970-

an. Kedua, bisa pula meru-

juk pada para perupa pe-

serta yang usianya sudah

berumur. Pameran kali ini

lebih memilih untuk yang

kedua. Para peserta meru-

pakan kaum tua, namun

manula yang produktif.

Terus berkarya tanpa me-

ngenal usia.

Mereka pun ingin men-

ginspirasi generasi muda.

Menciptakan dialog antar-

generasi. Membuka ruang

bagi berbagai generasi un-

tuk berbagi pengalaman

dan persepsi mengenai

karya seni rupa. “Para pe-

rupa ingin menghidupkan

kembali semangat kreativi-

tas. Merangsang para seni-

man untuk bereksplorasi

dan menghasilkan karya-

karya seni,” imbuhnya.

Hadjar Pamadhi me-

nambahkan, pameran

‘Oldies’ ini, seperti lagu-

lagu yang terhimpun da-

lam Golden Oldies Indo-

nesia tahun 1950-1960.

Chrisye, Nike Ardila, Rho-

ma Irama, Achmad Albar,

Benyamin dan yang lain-

lain. Lagu-lagu terasa

merindukan dunia ‘mema-

hami kita’, umpatan manis

cinta, tentang asmara,

bahkan tentang sekolah

diharap paham tentang ki-

ta. (Cil)-f

ADA kabar bahagia buat pecin-

ta drama Korea. Wi Ha Jun bakal

kunjungi Indonesia pada 28

September mendatang. Aktor ke-

lahiran Suando, Provinsi Jeolla-

nam-do, pada 5 Agustus 1991 itu

akan menyapa penggemar dalam

acara bertajuk A Wively Day di

The Kasablanka Hall (Kota

Kasablanka) pukul 19.00 WIB.

Fan meeting ini merupakan

pertemuan perdana Wi Ha Jun de-

ngan para penggemar di

Indonesia. Pihak penyelenggara,

Three Mountains Ave, menyata-

kan, aktor yang debut pada 2012

tersebut akan mengakhiri rang-

kaian tur Asia di Jakarta, setelah

sebelumnya mengunjungi Seoul,

Korea Selatan, serta dua kota di

Jepang. Selanjutnya, fan meeting

dilanjutkan di Bangkok, Thailand,

kemudian Manila, Filipina.

“Finally D-day is coming!

Coming to make your day WIVE-

LY,” tulis akun Instagram @three-

mountainsave.

Menariknya lagi, dalam fan

meeting tersebut, fans Indonesia

tidak hanya dapat menyapa lang-

sung Wi Ha Jun. Tetapi juga men-

dapatkan kesempatan untuk Hi-

Touch Session bagi semua pe-

megang tiket. “Saya sangat

menantikan untuk bertemu dan

bersenang-senang dengan kalian

semua. Ini akan menjadi momen

yang tak terlupakan!” ujar Wi Ha

Jun.

Three Mountains Ave, promotor

resmi fan meeting Wi Ha Jun di

Jakarta, lalu menghadirkan kejut-

an spesial. Mereka akan memberi

benefit spesial yang belum pernah

ada sebelumnya di fanmeeting ak-

tor Korea lainnya di Indonesia.

Salah satu yang paling dinanti

adalah kesempatan untuk berfoto

1:1 bersama Wi Ha Jun menggu-

nakan ponsel pribadi penggemar

untuk 20 pemegang tiket VVIP.

Pihak promotor mengklaim hal itu

adalah momen yang benar-benar

eksklusif yang jarang terjadi di

event serupa.

Tak hanya itu, ada fansign event

yang akan memberikan kesem-

patan kepada 25 pemegang tiket

VVIP, 15 pemegang tiket VIP, dan

10 pemegang tiket CAT 1 untuk

mendapatkan tanda tangan lang-

sung dari sang aktor.

Masih ada hal spesial lagi yang

ditawarkan Three Mountains Ave.

Promotor akan memberikan give-

away spesial jalan-jalan ke Korea

Selatan, di mana pemenang akan

diumumkan saat acara dan akan

diberikan secara langsung oleh Wi

Ha Jun.

“Caranya gampang Follow akun

@threemountainsave di

Instagram, Twitter, dan TikTok.

Bagikan postingan kontes, tag 3

teman, dan atur ke publik. Kirim

screenshot follow dan tag ke DM

Instagram atau email kami,” tulis-

nya. (Awh)-f

YOGYA (KR) - Ikatan

Alumni ASM Marsudirini

Santa Maria Yogyakarta

(Ikastama) angkatan

1981-2020 mengadakan

reuni akbar di kampus

setempat. Kegiatan terse-

but diadakan selain untuk

berbagi pengalaman juga

memperluas jaringan.

Para alumni banyak be-

kerja di perusahaan

swasta nasional maupun

internasional baik sebagai

sekretaris, staf adminis-

trasi perkantoran, mana-

jer, direktur, public rela-

tion officer dan tidak sedi-

kit yang menciptakan atau

memiliki usaha sendiri

(wirausahawan).

Keberhasilan para alumni

tersebut tak lepas dari

ketekunan para dosen.

“ASM Marsudirini

Santa Maria Yogyakarta

telah menghasilkan ribu-

an alumni profesional. Mu-

lai dari Pendidikan Sekre-

taris, Lembaga Pendidik-

an Kejuruan, dan ASM

Marsudirini Santa Maria,”

kata Ketua Ikastama se-

kaligus ketua panita reuni

Bernadetta Widiandayani

(angkatan 84) di

Yogyakarta, Rabu (18/9).

Dalam kesempatan itu

dilakukan pemberian SK

Pengurus Ikastama, pro-

ses penyusunan anggaran

dasar Ikastama, MARS

Ikastama, pelibatan Ikas-

tama sharing dengan ma-

hasiswa (alumni goes to

class) serta beberapa hal

lainnya. 

Widi mengatakan, salah

satu tujuan Ikastama ada-

lah menjalin persauda-

raan sejati, berbagi penga-

laman, dan mengembang-

kan jaringan alumni demi

kejayaan ASM Marsudi-

rini Santa Maria. Adapun

untuk acara reuni meng-

ambil tema ‘Ngumpul

Gayeng bareng Ikastama’. 

“Saat ini Ikastama

masih memberikan bea-

siswa kepada 1 mahasiswa

yang membutuhkan,”

ujarnya. (Ria)-f

KR-Khocil Birawa

Prof dr Ahmad Syaify dan karya lukisan ‘Shout’.

KR-Istimewa

Cinta Laura

KR-Istimewa

Dr Antonius Tri Wibowo 

KR-Istimewa

Wi Ha Jun

KR-Istimewa

Pembukaan donasi untuk Palestina dilakukan de-

ngan pengguntingan pita barcode donasi oleh ma-

hasiswa baru.

KR-Istimewa

Anggota Ikastama angkatan 1981-2020 saat

mengikuti reuni akbar.


